
UPAYA MENINGKATAN HASIL BELAJAR IPA BAGI SISWA KELAS 

III MATERI MENGENAL BENTUK PERMUKAAN BUMI DENGAN 

MENGGUNAKAN MEDIA AUDIO VISUAL ( VCD PEMBELAJARAN 

) MI YAPPI REJOSARI  SEMESTER II 

TAHUN PELAJARAN 2013/ 2014 

 
 
 

Skripsi 

Diajukan Kepada Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan  

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 

Untuk Memenuhi Sebagian Syarat Memperoleh 

Gelar Sarjana Srata Satu Pendidikan Islam 

 

Disusun oleh : 

 

IMAM BAGUS MUTOHA 

 

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU MADRASAH IBTIDAIYAH  

FAKULTAS ILMU TARBIYAH  DAN KEGURUAN  

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA 

YOGYAKARTA 

2014 

0 
 































BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dalam pembelajaran yang terjadi di sekolah pelajaran masih 

didominasi dengan guru sehingga pelajaran yang dilakukan di sekolah 

kurang efektif Sebagai pendidik, kita harus mengetahui dan dapat 

membuat sebuah pembaharuan dalam dunia pendidikan agar dapat 

mengembangkan proses pembelajaran yang kondusif sehingga dapat 

diperoleh hasil yang maksimal. Salah satu bentuk pembaharuan 

pembelajaran adalah dengan menggunakan media pembelajaran yang 

efektif, menarik dan bermakna bagi peserta didik. Materi pelajaran 

hendaknya disajikan dengan cara yang menarik sehingga rasa ingin tahu 

peserta didik terhadap materi pembelajaran meningkat. Bukan masanya 

lagi seorang guru hanya mengandalkan ceramah dalam menyampaikan 

materi. Guru di tuntut untuk aktif dan kreatif membimbing peserta didik 

mencapai tujuan pembelajaran. 

Dalam upaya memperbaiki proses pembelajaran agar efektif dan 

fungsional, maka fungsi media pembelajaran sangat penting untuk 

dimanfaatkan. Pemakaian media dalam proses pembelajaran dimaksudkan 

untuk mempermudah daya cerna siswa terhadap materi pembelajaran yang 

diberikan, Salah satu media tersebut adalah Media Audio Visual (VCD 

Pembelajaran) 

Media Audio Visual (VCD Pembelajaran) merupakan salah satu 
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media yang dapat mempermudah siswa dalam menerima dan memahami 

materi yang disampaikan oleh guru, namun dalam proses kegiatan belajar 

mengajar masih jarang guru yang memanfaatkan media tersebut. 

Kenyataan yang ada di lapangan proses pembelajaran yang dilakukan oleh 

guru kelas III MI  YAPPI Rejosari masih sangat jauh dari yang 

diharapkan, Guru dalam menyampaikan materi masih menggunakan 

metode ceramah dan menggunakan media yang belum bisa menanamkan 

konsep kepada peserta didik. 

Guru dalam menggunakan media tersebut kurang mampu menarik 

perhatian siswa dalam belajar, karena siswa tidak dapat memahami 

konsep dari materi yang disampaikan oleh guru. akibatnya prestasi 

belajar siswa rendah. 

Dari permasalahan di atas diperlukan suatu media yang mampu 

menarik serta meningkatkan prestasi belajar siswa dan juga dapat 

merangsang otak siswa untuk dapat mempermudah dalam memahami 

konsep dalam suatu pembelajaran. Salah satu media yang dapat 

digunakan untuk mempermudah siswa dalam memahami Konsep materi 

pembelajaran, yaitu media audio visual. Media audio visual merupakan 

penggabungan dari media audio dan media visual.  

Menurut Rinanto (1982 )1 , Media Audio Visual merupakan 

perpaduan antara gambar dan suara, yang mampu menggugah perasaan 

dan pemikiran bagi yang menonton. 

1 Andre Rinanto.Peranan Media Audio Visual Dalam Pendidikan. ( Yogyakarta : Yayasan 
Kanisius 1982 ) Hlm. 22 
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Media audio visual merupakan bentuk media pembelajaran yang 

mudah dijangkau serta sangat menarik. Selain berupa gambar-gambar 

yang dapat memotivasi siswa, juga dilengkapi tulisan serta suara yang 

menjelaskan gambar tersebut. Dengan media ini diharapkan dapat 

mempermudah siswa dalam memahami materi sehingga prestasi/ hasil 

belajar akan lebih baik. 

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian ini dengan judul “ Upaya Meningkatkan hasil 

belajar IPA bagi siswa Kelas III pada materi Mengenal bentuk 

permukaan bumi dengan menggunakan Media Audio Visual (VCD 

Pembelajaran) di MI YAPPI Rejosari Semester II tahun pelajaran 2013/ 

2014 ”. 

B. Identifikasi Masalah 

Untuk meningkatkan dan menumbuhkan rasa menyenangkan dalam 

pembelajaran IPA guru harus mampu mengemas materi pembelajaran 

yang akan disampaikan. Di samping itu guru juga harus pandai 

menggunakan atau memanfaatkan media pembelajaran yang relevan, 

karena media pembelajaran merupakan faktor penting dalam menanamkan 

konsep secara konkrit. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan di MI YAPPI Rejosari  , Guru 

sering mengalami kegagalan dalam pembelajaran IPA, karena 

pembelajaran hanya disampaikan dengan menggunakan metode ceramah 

dan tidak disertai dengan media yang dapat mempermudah siswa dalam 
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menerima materi yang disampaikan oleh guru yang mengakibatkan 

prestasi belajar siswa dalam kegiatan belajar mengajar rendah. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan maka dapat 

dibuat suatu rumusan masalah sebagai berikut: “Apakah penggunaan 

Media Audio Visual ( VCD pembelajaran) dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa Kelas III di MI YAPPI Rejosari  pada mata pelajaran IPA 

materi Mengenal bentuk permukaan bumi?” 

 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian tindakan kelas ini adalah untuk meningkatkan 

Hasil belajar siswa Kelas III di MI YAPPI Rejosari  pada mata pelajaran 

IPA materi Mengenal bentuk permukaan bumi dengan penggunaan media 

audio visual ( VCD Pembelajaran ). 

 

E. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara langsung 

dan tidak langsung dalam dunia praktisi pendidikan dan menambah ilmu 

pengetahuan. Untuk itu , manfaat – manfaat tersebut dapat diuraikan 

dalam manfaat teoritis dan manfaat praktis. 

a. Manfaat Teoretis 

Secara akademis penelitian ini berguna untuk menambah teori atau 
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pengetahuan tentang faktor yang dapat meningkatkan Hasil belajar 

siswa dengan penggunaan Media Audio Visual (VCD 

Pembelajaran). 

b. Manfaat Praktis 

Penelitian ini memberikan sumbangan bagi guru bidang 

studi dan siswa. Bagi guru Media Audio Visual (VCD 

Pembelajaran) dapat digunakan untuk menyelenggarakan 

pembelajaran yang kreatif dan inovatif. Bagi siswa, proses 

pembelajaran ini dapat meningkatkan pemahaman siswa dalam 

bidang Ilmu Pengetahuan Alam. Dengan dilakukannya penelitian 

ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pihakpihak terkait terutama 

bagi pelaksanan pendidikan di lapangan maupun penentu 

kebijakan: 

1. Bagi Siswa. 

Bermanfaat untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam 

menguasai materi IPA dengan Media Audio Visual (VCD 

Pembelajaran) 

2. Bagi Guru. 

Bagi para Guru terutama Guru IPA di MI YAPPI Rejosari  

untuk meningkatkan proses pembelajaran di kelas yang 

diampu. Bagi Guru-guru yang tergabung dalam MI YAPPI 

Rejosari sehingga dapat mengembangkan proses pembelajaran 

di sekolah masing-masing. 
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3. Bagi Sekolah. 

Memberikan masukan bagi sekolah dalam rangka 

mengefektifkan pembinaan dan pengolahan materi mengajar 

dalam pelaksanaan pendidikan. 

4. Bagi peneliti 

Wahana latihan pengembangan ilmu pengetahuan melalui 

kegiatan penelitian. 

F. KAJIAN PUSTAKA 

  Adapun hasil penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah 

penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti – peneliti lampau dengan 

mengambil variabel yang berbeda dengan yang dilakukan peneliti dalam 

tulisan ini. Para peneliti dan buku tersebut adalah : 

  Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Titin Dwi Jayanti Program Studi 

Pendidikan Agama Islam Program Strata Satu Universitas Islam Negeri 

Maulana Malik Ibrahim Malang tahun 2010 “ Penggunaan Media Audio 

Visual Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Fikih di 

MTS Sunan Giri Purbalingga “ . Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan 

Kelas .Penelitian ini bertujuan untuk meniggkatkan hasil belajar Fikih dengan 

menggunakan audio visual di MTS Sunan Giri Purbalingga.Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa bembelajaran dengan menggunakan media Audi Visual 

dapat meningkatkan hasil prestasi siwa yaitu tingkat pemahamannya semakin 

mudah.2  

2 Titin Dwi Jayanti .Penelitian Tindakan Kelas . Penggunaan Media Audio Visual Dalam 
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  Kedua, Skripsi yang ditulis oleh Nila Arista Program Studi Pendidikan 

Guru Sekolah Dasar Fakultas Ilmu Pendidikan IKIP PGRI Semarang 2013 

dengan judul “Pengaruh Penggunaan Media Audio Visual Terhadap Hasil 

Belajar Pendidikan Kewarganegaraan Pada Siswa Kelas V Sdn Tlogosari 

Kulon 02 Semarang” Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. Hasil 

belajarnya tidak hanya menghasilkan peningkatan pengetahuan tetapi juga 

meningkatkan keterampilan berpikir. Kemampuan siswa untuk mengerjakan 

soal-soal sejenis uraian perlu dilatih, agar penerapan penggunaan media audio 

visual dapat optimal. Dengan penerapan media audio visual dapat melatih 

siswa belajar kreatif, disiplin, dan meningkatkan keterampilan berpikir siswa.3 

  Ketiga, Skripsi yang ditulis Rani Anggi Wahyuningsih. Jurusan 

Pendidikan Bahasa Prancis Fakultas Bahasa Dan Seni Universitas Negeri 

Yogyakarta Tahun 2011. Dengan judul “Efektivitas Penggunaan Media Audio 

Visual Dalam Pembelajaran Keterampilan Menulis Bahasa Prancis Pada Siswa 

Kelas X Man 1 Yogyakarta “ Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas . 

Dalam penelitian ini telah dibuktikan bahwa penggunaan media audio visual 

efektif digunakan dalam pengajaran keterampilan menulis bahasa Prancis. 

Selain itu, siswa juga memberikan respon yang lebih baik dalam mengikuti 

proses belajar mengajar dibandingkan pengajaran tanpa menggunakan media 

audio visual.4 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Fikih di MTS Sunan Giri Purbalingga. 
Malang :  UIN Maulana Malik 2010. 

3 Nila Arista. Penelitian Tindakan Kelas . Pengaruh Penggunaan Media Audio Visual 
Terhadap Hasil Belajar Pendidikan Kewarganegaraan Pada Siswa Kelas V Sdn Tlogosari Kulon 
02 Semarang .Semarang : IKIP PGRI Semarang 2013. 

4 Rani Anggi Wahyuningsih. Penelitian Tindakan Kelas. Efektivitas Penggunaan Media Audio 
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  Sedangkan dari penelitian ini , yang membedakan penelitian ini dengan 

penelitian sebelumnya adalah subjek dan objek yang diteliti berbeda yaitu 

Ilmu Pengetahuan Alam Kelas III Semester II tentang Bentuk Permukaan 

Bumi. Di MI YAPPI Rejosari.Penelitian ini menekankan pada Media Audio 

Visual. 

 

G. LANDASAN TEORI  

a. Pengertian Hasil Belajar 

  Belajar merupakan suatu proses yang kompleks terjadi pada diri 

setiaporang sepanjang hidupnya. Proses belajar itu terjadi karena adanya 

interaksi antara seorang dengan lingkungannya. Oleh karena itu, belajar dapat 

terjadi kapan saja dan dimana saja. Salah satu bertanda seseorang itu telah 

belajar adalah adanya perubahan tingkah laku pada diri orang itu yang 

mungkin disebabkan oleh terjadinya perubahan pada tingkat pengetahuan, 

keterampilandan sikapnya.5 

  Hasil belajar dapat berupa pengetahuan (kognitif), tingkah laku 

atau sikap (afektif), dan keterampilan (psikomotor), yang diperoleh siswa 

dalam proses pembelajaran. Dapat pula dikatakan bahwa hasil belajar 

merupakan perolehan seseorang dari suatu perbuatan belajar, atau hasil 

belajar merupakan kecakapan nyata yang dicapai siswa dalam waktu 

tertentu. Hasil belajar yang utama adalah pola tingkah laku yang bulat 

yang diperoleh oleh setiap siswa setelah proses belajar. Di dalam proses 

Visual Dalam Pembelajaran Keterampilan Menulis Bahasa Prancis Pada Siswa Kelas X Man 1 
Yogyakarta.Yogyakarta UNY 2011 

5 Azar Arsyad.Media Pembelajaran.( Jakarta : PT Radja Grafindo Persada 2007 ) hlm.1 
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belajar siswa mengerjakan hal-hal yang akan dipelajari sesuai dengan 

tujuan dan maksud belajar. “Hasil belajar akan dinyatakan dalam bentuk 

penguasaan, penggunaan sikap dan nilai, pengetahuan dan kecakapan 

dasar yang terdapat dalam berbagai bidang studi atau lebih luas lagi 

dalam berbagai aspek kehidupan atau pengalaman yang terorganisasi”.6 

Dari beberapa pendapat tentang hasil belajar di atas maka dapat 

disimpulkan bahwa hasil belajar adalah hasil yang diperoleh siswa 

setelah mengalami interaksi proses pembelajaran melalui evaluasi belajar 

IPA yang dilakukan dengan tes yang dijadwalkan. Kemajuan yang 

diperoleh siswa tidak hanya berupa ilmu pengetahuan, tetapi juga berupa 

sikap dan kecakapan atau keterampilan khususnya dalam mata pelajaran 

IPA. Belajar merupakan proses dalam diri individu yang berinteraksi 

dengan lingkungan untuk mendapatkan perubahan dalam perilakunya. 

Belajar adalah aktivitas mental/psikis yang berlangsung dalam 

interaksi aktif dengan lingkungan yang menghasilkan perubahan-

perubahan dalam pengetahuan,keterampilan dan sikap. Perubahan itu 

diperoleh melalui usaha ( bukan karena kematangan ), menetap dalam 

waktu yang relatif lama dan merupakan hasil pengalaman. Minat 

terhadap kajian proses belajar dilandasi oleh keinginan untuk 

memberikan pelayanan pengajaran dengan hasil yang maksimal. 

Pengajaran merupakan proses membuat belajar terjadi didalam diri anak. 

Pengajaran bukanlah menginformasikan materia gar dikuasai oleh siswa, 

6 A. Tabrani Rusyan Dkk.Pendekatan dalam  Proses Belajar  Mengajar. ( Bandung : Remaja 
Karya 1989 )hlm. 8 
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tetapi memberikan kondisi agar siswa mengusahakan terjadi belajar 

dalam dirinya. 

Kajian intensif tentang bagaimana manusia belajar telah banyak 

dilakukan oleh para ahli,mulai dari tinjauan yang bersifat spekulatif oleh 

para filsuf hingga tinjauan dengan pendekatan moderen oleh para ahli 

psikologi moderen. Tinjauan menggunakan pendekatan spekulatif 

muncul sebelum abad XX, sedang tinjauan kedua muncul sesudahnya. 

Tinjauan yang bersifat spekulatif dirintis oleh oleh plato dan Aristoteles 

dengan ilmu jiwa daya, Jean J. Rousseau,Heinrich Pestalozzi dan 

Friedrich dengan teori perkembangan Alamiahnya, dan John Friedrich 

behavioral eksperimental berdasarkan filsafat empirisme dipelopori ahli 

psikologi eksperimental seperti Edward L. Thorndike, Ivan Pavlov, BF 

Skinner dan ER Guthrie. Penjelasan yang bersifat kognitif berdasarkan 

filsafat rasionalisme diberikan oleh teoretisi seperti Albert Bandura , 

Robert M.Gagne, Jerome Brunner, David Ausuble Dan Piaget. 

Pendekatan spekulatif sebelum abad XX tidak didasarkan atas 

metode ilmiah yang dapat dipertanggungjawabkan. Hasilnya tidak 

ilmiah, bersipat spekulatif dan tidak diuji kebenarannya. Kekurangan ini 

menjadi alasan munculnya pendekatan moderen yang ilmiah dan dapat 

dipertanggungjawabkan. Pendekatan moderen secara garis besar terdiri 

dari dua aliran yang menghasilkan teori masing-masing,yaitu teori 

belajar perilaku dan teori belajar kognitif. 

Teori ini diilhami oleh aliran empirisme dalam pendidikan yang 
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dipelopori oleh John Locke. Menurut aliran ini, satu-satunya determinan 

perkembangan manusia adalah lingkungan. Semua pengalaman 

merupakan akibat dari interaksi individu dengan lingkungan. Pengalaman 

datangnya dari indera(sensori). Pengalaman inderawi adalah sumber 

utama pengetahuan dan perubahan perilaku. 

Dalam pandangan behavioristik, belajar merupakan sebuah perilaku 

membuat hubungan antara stimulus (S) dan Respon (R), kemudian 

memperkuatnya. Pengertian dan pemahaman tidaklah penting karena S 

dan R dapat diperkuat dengan menghubungkannya secara berulang-ulang 

untuk memungkinkan terjadinya proses belajar dan menghasilkan 

perubahan yang diinginkan. Belajar adalah perubahan perilaku yang 

dapat diamati melalui kaitan antara stimulus dan respon menurut prinsip 

yang mekanistik.7 Dasar belajar adalah asosiasi antara kesan ( 

impression ) dengan dorongan untuk membuat ( impul to action ). 

Asosiasi itu menjadi kuat atau lemah dengan terbentuknya atau hilangnya 

kebiasan-kebiasaan.8 Pengulangan dapat menimbulkan tingkah laku 

dengan mengubah respon bersyarat menjadi respon tanpa syarat.9 

a. Ciri-ciri Hasil Belajar 

Belajar ditandai dengan ciri-ciri yaitu : (1) disengaja dan bertujuan, 

(2) tahan lama, (3) bukan karena kebetulan, dan (4) bukan karena 

kematangan dan pertumbuhan. 

7 Ratna Wilis Dahar .Teori – teori Belajar . ( Jakarta : Erlangga 1989 ) hlm.24 
8Bower,Gordon H dan Hilgard,Ernes R. ( 1981 ), Theories of Learning ( Englewood 

Cliffs, NJ: Prentice Hall Inc )hlm.21 
9 Ibid hlm.49 
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Dengan pengalaman yang diperoleh siswa dalam proses 

pembelajaran, maka akan terjadi perubahan, baik perubahan pada aspek 

kognitif, aspek afektif maupun aspek psikomotor. Perubahan ketiga aspek 

tersebut di atas merupakan ciri-ciri hasil belajar yang diperoleh siswa. Hal 

ini sesuai dengan pendapat A.A. Gede Agung ( 1997 ) yang mengatakan 

bahwa:10 

Ciri-ciri hasil belajar mengandung tiga hal, yaitu: kognitif, afektif, 

psikomotor. Hasil belajar kognitif merupakan kemajuan intelektual yang 

diperoleh siswa melalui kegiatan belajar dengan ciri-ciri sebagai berikut: 

pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi. 

Hasil belajar afektif adalah perubahan sikap atau kecendrungan 

yang dialami siswa sebagai hasil belajar sebagai berikut: adanya 

penerimaan atau perhatian adanya respon atau tanggapan dan 

penghargaan. 

Hasil belajar psikomotor merupakan perubahan tingkah laku atau 

keterampilan yang dialami siswa dengan ciri-ciri: keberanian 

menampilkan minat dan kebutuhannya, keberanian berpartisifasi di dalam 

kegiatan penampilan sebagai usaha/ kreatifitas dan kebebasan melakukan 

hal di atas tanpa tekanan guru atau orang lain. 

Berdasarkan cici-ciri hasil belajar di atas maka tugas guru selain 

mengajar juga mendidik dan melatih siswa agar menjadi siswa yang 

cerdas, bersikap baik dan memiliki keterampilan-keterampilan yang dapat 

10 A.A. Gede Agung. Pengantar  Evaluasi  Pengajaran ( Singaraja : STKIP 1997 ) hlm.78 
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dimanfaatkan dalam kehidupan sehari-hari.” 

b. Media 

Kata media berasal dari bahasa latin dan merupakan bentuk jamak 

dari kata medium yang secara harafiah berarti perantara atau pengantar.11 

Banyak batasan orang yang diberikan tentang media. Asosiasi Teknologi 

dan Komunikasi Pendidikan ( AECT ) di Amerika media sebagai segala 

bentuk dan saluran yang digunakan orang untuk menyalurkan pesan / 

informasi.12 

Menurut Arsyad media adalah bagian yang tidak terpisahkan dari 

proses belajar mengajar demi tercapainya tujuan pendidikan pada 

umumnya dan tujuan pembelajaran di sekolah pada khususnya.13 Menurut 

Wijaya dan Rusyan ”media adalah alat yang dapat membantu proses 

belajar mengajar yang berfungsi memperjelas makna-pesan yang 

disampaikan sehingga tujuan pengajaran dapat tercapai dengan 

sempurna.14 Menurut Sudjana penggunaan media pembelajaran dalam 

setiap proses belajar mengajar mempunyai manfaat antara lain:15 

a. Pembelajaran akan lebih menarik perhatian siswa 

b. Bahan pelajaran akan lebih jelas maknanya. 

c. Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata 

11 Aief S. Sadiman. Media Pendidikan. (Jakarta : PT Radja Grafindo Persada 2010 ) hlm.6 
12 Ibid hlm. 6 
13 Ashar Arsyad, Media Pembelajaran. ( Jakarta: PT Raja Garfindo Persada.2008 ) hlm. 

2 
14Wijaya, Rusyan . Kemampuan Dasar Guru Dalam PBM. ( Bandung: Remaja 

Roesdakarya 1992 )hlm. 2 
15 Sujana, Nana. Strategi Belajar Mengajar dalam Pengajaran Ilmu Pengetahuan 

Sosial. (  Jakarta : P2LTPK Depdikbud. 1997) hlm.2 
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komunikasi verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru. 

d. Siswa lebih banyak melakukan kegiatan belajar seperti mengamati, 

melakukan dan mendemonstrasikan. 

Dari beberapa definisi para ahli diatas maka dapat disimpulkan 

bahwa media merupakan suatu alat yang tidak terpisahkan dalam setiap 

proses belajar yang berfungsi memperjelas atau mempermudah dalam 

menerima maknapesan yang disampaikan sehingga tujuannya dapat 

tercapai secara optimal. 

c. Media Audio 

Media audio menurut Rinanto (1982) yaitu ”segala jenis media 

yang hanya bisa dinikmati oleh indra pendengar, dan yang mampu 

menggugah imajinasi bagi para pendengarnya”. Media audio merupakan 

alat bantu yang digunakan dengan hanya bisa mendengar saja. Di 

samping menarik dan memotivasi siswa untuk mempelajari materi lebih 

banyak, materi audio dapat digunakan untuk: 16 

A. Mengembangkan keterampilan mendengar dan mengevaluasi apa 

yang telah didengar; 

B. Mengatur dan mempersiapkan diskusi atau debat dengan 

mengungkapkan pendapat-pendapat para ahli yang berada jauh dari 

lokasi;  

C.  Menjadikan modal yang akan ditirukan oleh siswa;  

D.  Menyiapkan variasi yang menarik dan perubahan-perubahan tingkat 

16 Andre Rinanto.Peranan Media Audio Visual Dalam Pendidikan.( Yogyakarta : Yayasan 
Kanisius 1982 ) Hlm.43 
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kecepatan belajar mengenai pokok bahasan.  

Media audio adalah media yang hanya memanipulasikan 

kemampuan-kemampuan suara semata-mata.17 Berbeda dengan media 

grafis, media audio berkaitan dengan indera pendengaran. Pesan yang 

akan disampaikan dituangkan ke dalam lambanglambang auditif, baik 

verbal (ke dalam kata-kata.bahasa lisan) maupun non verbal. Ada 

beberapa jenis media dapat kita kelompokkan dalam media audio, 

antara lain, radio, alat perekam pita magnetic, piringan hitam, dan 

laboratorium bahasa.18 

Dari pendapat para ahli di atas media audio adalah media yang 

hanya bisa didengar yang mampu menggugah imajinasi bagi para 

pendengarnya dan mudah disiapkan. Media visual misalnya: radio, tape, 

dan sebagainya. 

d. Media Visual 

Menurut Rinanto (1982) yang dimaksud dengan media visual 

adalah semua media yang bisa dinikmati oleh indra mata dan mampu 

menumbulkan rangsangan untuk berefleksi.19 Misalkan: 

gambar/lukisan, foto-foto, slide, poster, cergam, dan sebagainya. 

Arsyad berpendapat bahwa : Media visual memegang peranan yang 

sangat penting dalam proses belajar. Media visual dapat memperlancar 

pemahaman (misalnya melalui elaborasi struktur dan organisasi), 

17 Aief S. Sadiman. Media Pendidikan. (Jakarta : PT Radja Grafindo Persada 2010 ) hlm.49 
18 Ibid.49-50 
19 Andre Rinanto.Peranan Media Audio Visual Dalam Pendidikan.( Yogyakarta : Yayasan 

Kanisius 1982 ) Hlm. 22 
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memperkuat ingatan, dan juga dapat menumbuhkan minat siswa serta 

dapat memberikan hubungan antara isi materi pelajaran dengan dunia 

nyata.20 

  Dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa media 

visual adalah media yang dapat dilihat oleh mata yang mampu 

menumbuhkan rangsangan untuk berefleksi, memperlancar pemahaman, 

memperkuat ingatan, dan menumbuhkan minat siswa, serta dapat 

memberikan hubungan antara isi materi dengan dunia nyata. Bentuk 

media visual misalnya gambar representasi, diagram, p eta, slide, 

cergram, dan sebagainya. 

e. Media Audio Visual 

  Menurut Rinanto ”audio visual adalah suatu media yang terdiri 

dari media visual yang disingkronkan dengan media audio yang sangat 

memungkinkan terjadinya komunikasi dua arah antara guru dan anak 

didik di dalam proses PBM”.21 

  Media audio visual merupakan perpaduan yang saling mendukung 

antara gambar dan suara yang mampu menggugah perasaan dan pikiran 

bagi yang bersangkutan. Dari beberapa definisi di atas dapat 

disimpulkan bahwa media audio visual merupakan alat yang dapat 

menyampaikan informasi dengan cara didengar dan dilihat sehingga 

mempermudah seseorang dalam memahami sesuatu. 

 

20 Ashar Arsyad.Media Pembelajaran.( Jakarta : PT Radja Grafindo Persada 2008 ) hlm.91 
21 Andre Rinanto. Peranan Media Audio Visual . ( Jakarta : Kanisius 1982 ) .hlm . 21 
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f. VCD Pembelajaran 

Media VCD adalah alat bantu dengan memperlihatkan gambar yang 

bergerak dan suara secara bersama-sama saat menyampaikan informasi 

atau pesan. VCD merupakan media yang efektif dalam penyampaikan 

informasi yang mencakup unsur gerak karena dapat memperlihatkan suatu 

peristiwa secara berkesinambungan dan yang menjadi model dalam 

penyampaian informasi tersebut adalah orang yang memiliki keterampilan 

sesuai dengan gerak yang diinformasikan. 

VCD pembelajaran adalah suatu media yang dirancang secara 

sistematis dengan berpedoman kepada kurikulum yang berlaku dan 

dalam pengembangannya mengaplikasikan prinsip-prinsip pembelajaran 

sehingga program tersebut memungkinkan peserta didik mencerna materi 

pelajaran secara lebih mudah dan menarik.22 Secara fisik Video/VCD 

pembelajaran merupakan program pembelajaran yang dikemas dalam 

kaset video atau VCD dan disajikan dengan menggunakan peralatan VTR 

atau VCD player serta TV monitor. 

 Media VCD adalah alat bantu dengan memperlihatkan gambar yang 

bergerak dan suara secara bersama-sama saat menyampaikan informasi 

atau pesan. VCD merupakan media yang efektif dalam penyampaikan 

informasi yang mencakup unsur gerak karena dapat memperlihatkan 

suatu peristiwa secara berkesinambungan dan yang menjadi model dalam 

penyampaian informasi tersebut adalah orang yang memiliki 

22 http ://vcd pembelajaran.com/menu.php?mod=pedoman Video/ diakses 20 April 2014. 
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keterampilan sesuai dengan gerak yang diinformasikan. 

VCD pembelajaran memiliki kelebihan dan kekurangan . kelebihan 

dari media VCD yaitu dapat membuat konsep yang abstrak menjadi 

kongkrit, dapat pula menampilkan gerak yang bisa dipercepat atau 

diperlambat sehingga lebih mudah diamati serta dapat menampilkan 

detail suatu benda atau proses, yang membuat penyajian pelajaran jadi 

lebih menarik, tidak membosankan, sehingga siswa lebih aktif, mudah 

dan jelas dalam memahami materi pelajaran.23 Selain itu VCD 

pembelajaran juga mempunyai kelemahan yaitu : 

1. Persiapan mengajar akan lebih lama 

2. VCD pembelajaran tidak dapat digunakan pada setiap pokok 

bahasan, hanya pokok bahasan tertentu saja 

3. Diperlukan alat pemutar kaset video/video disc, video cassette/disc 

player yang cukup mahal 

4. Belum semua guru dapat menggunakannya 

5. Memerlukan aliran listrik 

Dari teori - teori diatas dapat disimpulkan bahwa : 

VCD pembelajaran dapat membantu mempertajam pesan yang 

disampaikan dengan kelebihan menarik indra dan menarik, karena 

merupakan gabungan antara pandangan, suara dan gerakan. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa VCD pembelajaran merupakan media baru berbasis 

komputer yang dapat mengembangkan dan meningkatkan hasil belajar. 

23 http://bangirham.blogspot.com diakses 20 April 2014 

18 
 

                                                 

http://bangirham.blogspot.com/


g. Langkah-langkah pembelajaran dengan menggunakan VCD 

Pembelajaran. 

Langkah–langkah pembelajaran dengan menggunakan VCD  

pembelajaran.24 

1. Persiapan 

  Sebelum memanfaatkan program video pembelajaran, guru 

hendaknya melakukan hal-hal sebagai berikut: 

a. Menyusun jadwal pemanfaatan disesuaikan dengan topik dan 

program belajar yang sudah dibuat. 

b. Memeriksa kelengkapan peralatan termasuk menyesuaikan tegangan 

peralatan dengan tegangan lisrik yang tersedia di sekolah. 

c. Mempelajari bahan penyerta. 

d. Mempelajari isi program sekaligus menandai bagian-bagian yang 

perlu atau tidak pertu disajikan dalam kegiatan pembelajaran. 

e. Memeriksa kesesuaian isi program video dengan judul yang tertera 

f. Meminta siswa agar mempersiapkan buku, alat tulis, dan peralatan 

lain yang diperlukan. 

g. Mengatur tempat duduk siswa agar semua siswa dapat melihat dan 

mendengar dengan baik. 

2. Pelaksanaan 

  Selama memanfaatkan program video pembelajaran, guru 

hendaknya melakukan hal-hal sebagai berikut: 

24 R.Angkowo dkk. Optimalisasi Media Media Pembelajaran.( Jakarta :Grasindo 2007 )hlm.34 
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a. Sebelum menghidupkan/memulai program video pembelajaran, ajak 

siswa agar memperhatikan materi yang akan dipelajari dengan baik. 

b. Memberikan penjelasan terhadap materi yang diajarkan. 

c. Menjelaskan tujuan dan materi pokok dari program yang akan 

dimanfaatkan. 

d. Memberikan prasarat/persepsi pengetahuan/pelajaran sebelumnya. 

e. Mengoperasikan program sesuai dengan petunjuk 

pemanfaatan/petunjuk teknis dan bahan penyerta. 

f. Mengamati/memantau kegiatan siswa selama mengikuti program. 

Selama program diputar, guru tidak perlu maju ke depan menunjuk 

gambar di layar atau mondar-mandir berkeliling kelas. Lebih baik 

guru mengajarkan: 

1) Menjaga agar suasana kelas tetap tertib. 

2) Usahakan agar volume suara (narasi) jelas terdengar oleh seluruh 

siswa yang ada di ruangan. 

3) Mengatur kekontrasan dan kecerahan gambar pada pesawat 

televisi, sehingga gambar terlihat jelas oleh siswa. 

h. Memberi penguatan/penegasan/pengayaan terhadap tayangan program. 

i. Memutar ulang program video pembelajaran bila diperlukan. 

j. Membuat kesimpulan materi/isi program sesudah memberikan 

evaluasi kepada siswa. 

3.  Tindak lanjut 

a. Memberikan tugas kepada siswa. 
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b. Memberi pertanyaan/umpan balik. 

c. Bagi mata pelajaran yang memerlukan praktikum, guru mengajak 

siswa untuk mengadakan praktek di laboratorium. 

d. Bagi mata pelajaran yang memerlukan tambahan referensi yang lebih 

lengkap, guru mengajak siswa untuk belajar di perpustakaan. 

e. Menginformasikan tentang pentingnya memperhatikan mendengarkan 

program vidio pembelajaran untuk pemanfaatan program video 

pembelajaran berikutnya. 

f. Mengajak siswa untuk memperkaya materi melalui sumber belajar lain 

yang relevan dengan materi yang dipelajari. 

 

h. Kerangka berfikir 

 

  Berdasarkan beberapa teori mengenai pembelajaran yang dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa dengan Media Audio Visual (VCD 

Pembelajaran), maka terdapat suatu gagasan atau pendapat dari penulis. 

Gagasan tersebut bila disajikan dalam bagan akan tampak di bawah ini. 
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i. Pengertian Pembelajaran IPA  

a.  Pengertian IPA 

Dari segi istilah, IPA atau Ilmu Pengetahuan Alam berarti ilmu tentang 

pengetahuan alam. Pengetahuan Alam itu sendiri sudah jelas artinya adalah 

pengetahuan tentang alam semesta dengan segala isinya. Menurut Hendro 

Darmodjo (1992 ) hakekat IPA yaitu: 1) proses dari upaya manusia untuk 

memahami berbagai gejala alam. Artinya bahwa diperlukan suatu cara tertentu 

yang sifatnya analitis, cermat, lengkap serta menghubungkan gejala alam yang 

satu dengan gejala alam yang lain sehingga keseluruhannya membentuk sudut 

pandang yang baru tentang obyek yang diamati, 2) produk dari upaya manusia 

untuk memahami berbagai gejala alam.25 

Artinya produk berupa prinsip-prinsip, teori-teori, hukum-hukum, 

konsep-konsep maupun fakta-fakta yang kesemuanya itu ditujukan untuk 

menjelaskan tentang berbagai gejala alam, dan 3) faktor yang dapat mengubah 

sikap dan pandangan manusia terhadap alam semesta, dari sudut pandang 

mitologis menjadi sudut pandang ilmiah. Maslichah Asy’ari (2006 ) 

menyebutkan bahwa Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) berasal dari kata natural 

science. Natural artinya alamiah dan berhubungan dengan alam, sedangkan 

science artinya ilmu pengetahuan. IPA atau sains secara umum dapat dikatakan 

sebagai pengetahuan manusia tentang alam yang diperoleh dengan cara yang 

terkontrol. 26 

25 Hendro Darmojo dan Jenny R.E Kaligis.Pendidikan IPA 2.( Jakarta: Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan. 1992 ) hlm.5 

26 Maslichah Asy’ari. Penerapan Pendekatan Sains Teknologi Masyarakat Dalam 
Pembelajaran Sains di Sekolah Dasar .( Yogyakarta : Universitas Sanata Darma 2006 )hlm.7 
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Penjelasan ini mengandung makna bahwa IPA kecuali sebagai produk 

yaitu pengetahuan manusia juga sebagai prosesnya yaitu bagaimana cara 

mendapatkan pengetahuan tersebut. Trisno Hadisubroto (Usman Samatowa, 

2006) dalam bukunya pembelajaran IPA sekolah dasar, mengutip pendapat 

Piaget yang mengatakan bahwa: Pengalaman langsung yang memegang 

peranan penting sebagai pendorong lajunya perkembangan kognitif anak. 

Pengalaman langsung anak terjadi secara spontan sejak lahir sampai anak 

berumur 12 tahun. Efisiensi pengalaman langsung tergantung pada konsistensi 

antara hubungn metode dan objek dengan tingkat perkembangan kognitif 

anak.27 

Anak akan siap untuk mengembangkan konsep tertentu apabila anak 

telah memiliki struktur kognitif (schemata) yang menjadi prasyaratnya yakni 

perkembangan kognitif yang bersifat hirarkhis dan integratif. Dari beberapa 

pendapat tentang IPA tersebut di atas penulis mengambil kesimpulan dari 

hakekat IPA yaitu salah satunya sebagai proses dari upaya manusia untuk 

memahami berbagai gejala alam. Artinya diperlukan suatu cara tertentu yang 

sifatnya analitis, cermat, lengkap serta menghubungkan gejala alam yang satu 

dengan gejala alam yang lain sehingga keseluruhannya membentuk sudut 

pandang yang baru tentang obyek yang diamati oleh siswa. Di sini siswa 

dituntut untuk lebih aktif dan terlibat secara langsung dalam kegiatan proses 

pembelajaran agar mendapatkan hasil belajar yang optimal. 

b. Tujuan pembelajaran IPA di  SD / Madrasah 

27 Usman Samatowa. Bagaimana Membelajarkan IPA di Sekolah Dasar.( Jakarta : Direktorat 
Pedidikan Nasional 2006 )hlm.11 
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Maslichah Asy’ari (2006 ) meyebutkan secara rinci tujuan pembelajaran 

IPA di sekolah dasar sebagai berikut.28 

1) Menanamkan rasa ingin tahu dan sikap positif terhadap IPA, 

teknologi,dan masyarakat. 

2) Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam 

sekitar, 

3) memecahkan masalah dan membuat keputusan. 

4) Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep 

IPA yang 

5) akan bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-

hari. 

6) Berperan aktif dalam memelihara, menjaga dan melestarikan 

lingkungan alam. 

7) Menghargai alam sekitar dan segala keteraturannya sebagai salah 

satu ciptaan Tuhan. 

Menurut Usman Samatowa (2006), untuk mencapai tujuan dan 

memenuhi pendidikan IPA tersebut, pendekatan yang digunakan dalam proses 

pembelajaran antara lain sebagai berikut: a) pendekatan lingkungan, b) 

pendekatan keterampilan proses, c) pendekatan inquiry, dan d) pendekatan 

terpadu.29 

c. Ruang lingkup bahan kajian IPA SD / Madrasah  

28 Maslichah Asy’ari. Penerapan Pendekatan Sains Teknologi Masyarakat Dalam 
Pembelajaran Sains di Sekolah Dasar .( Yogyakarta : Universitas Sanata Darma 2006 )hlm.23 

29 Usman Samatowa. Bagaimana Membelajarkan IPA di Sekolah Dasar.( Jakarta : Direktorat 
Pedidikan Nasional 2006 )hlm.2 
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Ruang lingkup bahan kajian IPA untuk SD/MI meliputi aspek-aspek 

berikut:30 

1) Makhluk hidup dan proses kehidupan, yaitu manusia, hewan, 

tumbuhan, dan interaksinya dengan lingkungan, serta kesehatan. 

2) Benda/materi, sifat-sifat dan kegunaannya meliputi: cair, padat dan 

gas. 

3) Energi dan perubahannya meliputi: gaya, bunyi, panas, magnet, 

listrik, cahaya, dan pesawat sederhana. 

4) Bumi dan alam semesta meliputi: tanah, bumi, tata surya, dan 

benda-benda langit lainnya. 

d. Macam – Macam Media Pembelajaran IPA di SD / Madrasah  

 

Media pembelajaran IPA merupakan alat yang sangat dibutuhkan oleh 

guru IPA untuk membantu siswa dalam memahami suatu konsep saat belajar 

IPA, terutama media yang dapat dioperasionalkan sendiri oleh siswa. Sebagai 

alat bantu, keefektivan dalam penggunaan media itu sendiri sangat tergantung 

pada kemampuan guru dalam menggunakan dan memfasilitasi media itu 

sendiri.  

Media pembelajaran digunakan untuk menggantikan sebagian besar 

dari peran guru sebagai pemberi informasi atau pemberi materi pelajaran. 

Media pembelajaran yang dapat digunakan guru untuk membantu 

30 http://sekolah dasar.atwiki.com/page/Ilmu%20Pengetahuan%20Alam diakses 21 April 2014 
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membelajarkan siswa SD dalam belajar IPA, antara lain ;31 

a. Benda-benda konkrit (nyata). 

Benda-benda konkrit adalah benda apa adanya atau benda asli tanpa 

perubahan. Dengan menggunakan benda konkrit kualitas pembelajaran IPA 

siswa akan meningkatkan karena siswa tidak hanya belajar produk IPA tapi 

juga memperoleh pengetahuan IPA melalui keterampilan proses sains. 

b. Rangkaian listrik 

Contoh media benda konkrit adalah rangkaian listrik, makhluk hidup 

seperti tumbuhan dan hewan, pesawat sederhana, benda padat seperti batu, 

benda cair seperti air dan benda gas seperti asap. Benda-benda tersebut dapat 

dibawa ke ruang kelas untuk diamati, diklasifikasikan, diukur dan dipelajari 

melalui keterampilan proses sains lainnya. 

c. Lingkungan alam 

Untuk mengenal lingkungan alam, siswa dibawa ke tempat di mana 

objek yang akan dipelajari berada atau hidup. Metoda belajar seperti ini 

sering disebut sebagai metoda karyawisata. Misalnya siswa dibawa ke kebun 

sekolah untuk mengamati bagian-bagian tumbuhan atau gerakan air di parit 

untuk mengamati pengaruh gaya gravitasi terhadap benda-benda di bumi. 

d. Kit IPA 

Media yang terdapat dalam KIT IPA Perangkat IPA ini terdapat di 

dalam suatu peti. Peti ini berisi alat bantu belajar IPA yang sering dijumpai di 

dalam sebuah laboratorium. Alat – alat laboratorium ini dapat digunakan oleh 

31 https://www.google.com/#q=macam+macam+media+pembelajarn+ipa diakses 21 April 
2014. 
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guru untuk didemonstrasikan atau dikerjakan sendiri oleh siswa. Di dalam kit 

IPA terdapat beberapa benda seperti contoh pada gambar di halaman 

sebelumnya! 

4. Charta, slide film, dan film. 

Charta dan slide film dapat membantu guru dalam membelajarkan 

siswa tentang benda atau makhluk hidup yang jauh dari lingkungan siswa. 

Film dapat membantu siswa untuk mengetahui berbagai ekosistem dunia 

seperti padang rumput, padang pasir, hutan hujan basah, tundra, laut dan 

sebagainya yang letaknya jauh dari lingkungan sekitar siswa. Selain itu film-

film tentang hewan akan menarik perhatian siswa dan memberi motivasi pada 

siswa untuk belajar dan bertanya. 

5. Film animasi 

Film animasi tentang peredaran darah atau proses pencernaan makanan 

dapat lebih mudah dipahami siswa dibandingkan bila konsep – konsep 

tersebut diinformasikan kepada siswa dengan menggunakan metoda ceramah. 

Peredaran darah dan proses pencernaan makanan merupakan konsep yang 

bersifat abstrak, sehingga film animasi dapat membantu siswa untuk 

memvisualisasikan konsep-konsep tersebut. 

6. Model 

Model adalah gambaran bentuk asli dari benda tiga dimensi. Misalnya 

model paru-paru yang dapat dioperasikan oleh siswa agar memahami cara 

kerja paru-paru manusia dan apa yang menyebabkan paru-paru mengembang 

dan mengempis. Contoh model terlihat pada gambar di halaman berikut! 
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a. Model Alat Pernapasan 

b. Torso 

Torso adalah model potongan tubuh manusia. Torso memudahkan 

siswa untuk mempelajari anatomi tubuh manusia. 

c. Globe 

Globe atau bola dunia adalah sejenis peta. Pada globe terdapat 

pembagian lautan dan daratan serta dapat diputarkan seperti bumi. 

Globe sering digunakan untuk membantu siswa dalam belajar Ilmu 

Pengetahuan Bumi dan Antariksa (IPBA) seperti letak suatu tempat 

di bumi, gerhana bulan dan gerbahan matahari. 

d. Infocus dan reflector 

Guru sedang menjelaskan tentang letusan gunung api 

menggunakan Infocus Peralatan ini mempunyai banyak fungsi. 

Infocus dapat digunakan untuk memperbesar gambar dari 

transparant atau buku, dan menjadi kamera yang dapat 

menggambarkan suasana dalam kelas. Dengan infocus guru dapat 

mempertunjukkan segala sesuatu yang terdapat pada layar 

komputer atau videodisc, juga browsing internet ke layar lebar. 

e. Komputer 

Guru Memanfaatkan Komputer Komputer yang dihubungkan 

dengan kabel telepon dapat digunakan oleh guru dan para siswa 

untuk mencari informasi melalui jaringan networking atau lebih 

dikenal dengan nama internet. Saat ini dibeberapa sekolah sudah 
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tersedia area hot spot, sehingga akses ke internet menjadi lebih 

mudah dan murah. Melalui internet para siswa dan guru dapat 

mencari bahan dan pengetahuan sains dari seluruh Indonesia 

bahkan hingga manca negara. Misalnya saat siswa mempelajari 

tentang cuaca, siswa dapat mencari data curah hujan, kecepatan 

angin dari berbagai tempat tanpa perlu meninggalkan ruang kelas. 

Internet dapat memberikan banyak informasi dan mendorong 

meningkatkan keterampilan berpikir siswa melalui informasi-

informasi yang diperoleh. Bahkan dengan fasilitas internet ini para 

siswa dapat saling bertukar informasi melalui email atau surat 

elektronik dari seluruh dunia. Komputer dapat juga dimanfaatkan 

oleh guru SD untuk menghilangkan kejenuhan siswa dalam 

menulis. Biasanya karena setiap mata pelajaran menuntut siswa 

untuk menjawab dalam bentuk tulisan, maka cara jitu untuk 

menghilangkan kejenuhan adalah dengan menuliskan jawaban 

pada komputer di ruang komputer. 

f. Mikroskop dan kaca pembesar 

Mikroskop digunakan untuk mengamati objek-objek yang tidak 

teramati dengan mata telanjang. Sedangkan kaca pembesar untuk 

melihat benda-benda yang kurang jelas bila dilihat dengan mata 

telanjang seperti serbuk sari bunga. 
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H. HIPOTESIS 
 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah Upaya  penggunaan Media 

Audio Visual (VCD pembelajaran) dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa Kelas III Semester II MI YAPPI Rejosari  pada  mata pelajaran 

IPA materi Mengenal bentuk permukaan bumi. 

 

I. INDIKATOR KEBERHASILAN 

Dalam penelitian ini penulis mempunyai indikator sebagai berikut: 

Indikator hasil belajar: melalui penelitian ini penulis menargetkan rata-

rata nilai hasil belajar siswa lebih tinggi dari KKM 65 dengan kriteria 

keberhasilannya yaitu 100 %. 

 

J. METODE PENELITIAN 

 

a. Setting dan Subjek Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di MI YAPPI Rejosari  Siswa MI 

YAPPI Rejosari  berjumlah 62  anak yang terdiri mulai dari kelas I 

sampai dengan kelas VI dengan masing-masing kelas terdiri 1 kelas. 

Masing-masing kelas diampu oleh guru kelas sebanyak 6 guru, 2 guru 

pendidikan agama islam,1 guru olah raga, guru bahasa Inggris dan 1 

Kepala Sekolah . Proses belajar mengajar berlangsung mulai pukul 

07.30 sampai dengan 12.00 siang, kecuali pada hari jum’at dan sabtu 

yang berlangsung mulai dari pukul 07.30 sampai dengan pukul 10.45 

siang. Jumlah tenaga kependidikan di MI YAPPI Rejosari  adalah 
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sebanyak 12 orang, dengan perincian 1 Kepala Sekolah, 6 guru kelas, 

2 guru pendidikan agama islam, 1 guru penjaskes, dan satu guru 

bahasa Inggris . 

Penelitian ini dilakukan di MI YAPPI Rejosari  pada siswa 

kelas III Semester II tahun pelajaran 2013/ 2014. Subjek dalam 

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas III MI YAPPI Rejosari  

sebanyak 12 siswa. 

 

b. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif 

kualitatif dan deskriptif kuantitatif. Sedangkan jenis penelitian ini 

adalah termasuk Penelitian Tindakan Kelas atau PTK. Disebut PTK 

karena penelitian ini hanya dilakukan oleh guru di dalam kelas yang 

sedang berlangsung kegiatan belajar dan mengajar, atau dalam proses 

pembelajaran. PTK timbul atau dilaksanakan karena ada kesenjangan/ 

perbedaan antara harapan dan kenyataan, sehingga setelah PTK ini 

dilaksanakan diharapkan terjadi keadaan yang ideal. 

Tujuan melakukan PTK yaitu untuk meningkatkan dan 

memperbaiki praktek yang seharusnya dilakukan oleh guru, sehingga 

guru akan lebih banyak berlatih mengaplikasikan berbagai tindakan 

alternatif sebagai upaya untuk meningkatkan layanan pembelajaran dari 

pada perolehan pengetahuan umum dalam bidang pendidikan yang 

dapat digeneralisasikan. 
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Ada beberapa keunggulan, ketika seorang guru melakukan 

penelitian dengan menggunakan metode tindakan, yaitu sebagai berikut: 

1. Mereka tidak harus meninggalkan tempat kerjanya. 

2. Mereka dapat merasakan hasil dari tindakan yang telah 

direncanakan. 

3. Bila treatment ( perlakuan ) dilakukan pada responden maka 

responden dapat merasakan hasil treatment ( perlakuan ) dari 

penelitian tindakan kelas. Tiga keunggulan dari penelitian 

tindakan kelas ini, tidak dimiliki oleh penelitian dengan metode 

penelitian lain. 

c. Variabel dan Definisi operasional 

a. Variabel penelitian 

Setiap penelitian harus memahami variabel yang akan di ungkap. 

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu : 

a. Variabel Bebas adalah ( VCD Pembelajaran ) 

  Yang di maksud dengan variabel bebas adalah Adalah unsur 

yang mengikat munculnya unsur lain, jadi variabel bebas merupakan 

gej ala yang sengaja mengikat tehadap variabel terikat. Dalam 

penelitian ini variabel bebasnya adalah media Audio Visual ( VCD 

Pembelajaran ) . yaitu suatu kegiatan pembelajaran yang memberikan 

semangat siswa saat kegiatan belajar.32 

b. Variabel Terikat adalah ( Hasil belajar ) 

32 Sumber VCD : 2010 al-learn.com Indonesia Customer Service : htt//www.al-learn. 
com diakses 01 April 2014 
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  Adalah unsur yang diikat oleh adanya variabel yang lain, jadi 

variabel terikat merupakan gejala sebagai akibat dari variabel bebas. 

Dalam penelitian ini yang menjadi variabel terikat adalah hasil belajar 

IPA. 

 

b. Definisi Operasional 

Untuk menggambarkan secara operasional variabel penelitian, 

dibawah ini diberikan definisi operasional masing-masing variabel. 

a) Media Audio Visual 

Variabel bebas yang merupakan variabel tindakan. 

Dalam penelitian ini adalah model pembelajarannya dalam 

bentuk Media Audio visual. Model pembelajaran Media audio 

visual merupakan perpaduan yang saling mendukung antara 

gambar dan suara yang mampu menggugah perasaan dan 

pikiran bagi yang bersangkutan. Atau media audio visual 

merupakan alat yang dapat menyampaikan informasi dengan 

cara didengar dan dilihat sehingga mempermudah Siswa 

dalam memahami proses pembelajaran yang disajikan oleh 

guru. 

Pada pembelajaran ini terjadi kesepakatan antara siswa 

dengan aturan - aturan dalam berkolaborasi. Dalam model 

pembelajaran Audio visual bener-benar memberdayakan 

potensi siswa untuk mengaktualisasikan pengetahuan dan 
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keterampilannya. Pembelajaran dengan model pembelajaran 

Audio visual terdiri dari beberapa tahap yaitu tahap penyajian 

materi, tahap kerja kelompok, tahap tes individu, tahap 

perhitungan skor perkembangan individu, dan tahap 

pemberian penghargaan kelompok. 

b) Hasil Belajar 

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi 

oleh variabel bebas. Dalam penelitian ini adalah hasil belajar. 

Hasil belajar merupakan hasil akhir dari proses kegiatan 

belajar siswa dari seluruh kegiatan siswa dalam mengikuti 

pembelajaran di kelas dan menerima suatu pelajaran untuk 

mencapai kompetensi yang berupa aspek kognitif yang 

diungkapkan dengan menggunakan suatu alat penilaian yaitu 

tes evaluasi dengan hasil yang dinyatakan dalam bentuk nilai, 

aspek afektif yang menunjukkan sikap siswa dalam mengikuti 

pembelajaran, dan aspek psikomotorik yang menunjukkan 

keterampilan dan kemampuan bertindak siswa dalam 

mengikuti pembelajaran. 

c.   Prosedur Penelitian 

a. Perencanaan 

1. Permintaan izin 

Permintaan izin di MI YAPPI Rejosari  kepada Kepala Madrasah 

tersebut. 
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2. Observasi dan wawancara 

Kegiatan observasi dan wawancara dilakukan untuk mendapatkan 

gambaran awal tentang MI YAPPI Rejosari  secara keseluruhan 

dan keadaan proses belajar mengajar pada mata pelajaran IPA di 

kelas III. 

3. Menyusun rencana penelitian 

Pada tahap ini peneliti menyusun serangkaian kegiatan secara 

menyeluruh yang berupa siklus tindakan kelas. 

4. Menyusun lembar observasi untuk setiap tahapan penelitian. 

d.  Siklus Tindakan 

Penelitian Tindakan Kelas yang dikembangkan oleh Kemmis & 

Mc Taggart (Kasihani Kasbolah, 1998: 113). Dalam perencanaan 

Kemmis dan Mc Taggart memggunakan sistem spiral yang dimulai 

dengan perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi. 

1) Siklus 1 

a. Perencanaan 

Peneliti mengidentifikasi data baik dari dokumentasi maupun 

dari observasi serta wawancara dengan guru kelas III maupun 

kepala sekolah. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) mata pelajaran IPA dengan menerapkan Media Audio Visual 

(VCD Pembelajaran) pada materi Gerak benda dan Energi. 

b. Tindakan/ Pelaksanaan 

Pelaksanaan kegiatan penelitian, melaksanakan kegiatan 
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pembelajaran sesuai dengan RPP serta mempersiapkan media 

pembelajaran dengan baik. 

c. Pengamatan (observasi) 

Pengamatan dilakukan oleh observer (guru kelas III) dengan 

mengamati kegiatan pembelajaran dengan lembar observasi. 

d. Refleksi 

Dilakukan untuk memahami hal- hal yang berkaitan dengan proses 

dan hasil yang diperoleh dari tindakan yang telah dilakukan. 

Melakukan analisis terhadap temuan- temuan yang berupa 

hambatan, kekurangan dan kelemahan yang dijumpai selama 

pelaksanaan siklus I sebagai masukan untuk siklus ke II. 

2)  Siklus II 

Siklus II dirancang apabila Siklus I belum berhasil. Kegiatan yang 

dilakukan pada Siklus II merupakan penyempurnaan dari 

kelemahan atau kekurangan pada Siklus sebelumnya. 

e. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

A. Teknik pengumpulan data 

Untuk mendapatkan data yang akan dijadikan acuan penelitian, 

peneliti menggunakan teknik : 

1) Observasi 

Untuk mengetahui perkembangan aktivitas belajar siswa 

dilakukan teknik observasi. Observer bertugas untuk 

melakukan pengamatan dan penilaian melalui pengisian lembar 
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aktivitas siswa dan kegiatan mengajar guru pada setiap 

pertemuan. Observasi dilakukan di kelas III MI YAPPI 

Rejosari  oleh guru kelas. 

2) Dokumentasi 

Studi dokumenter merupakan suatu teknik pengumpulan 

data dengan menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen 

baik dokumen tertulis, gambar maupun elektronik metode ini 

peneliti gunakan untuk memperoleh data awal tentang nama 

siswa, no induk, nilai hasil ulangan siswa kelas III di MI YAPPI 

Rejosari  khususnya pada mata pelajaran IPA semester II tahun 

2013/2014. 

3) Tes 

Tes digunakan untuk mengetahui sejauh mana keberhasilan 

proses belajar mengajar yang dilakukan pada akhir kegiatan tiap-

tiap siklus (post tes) dengan memberikan sejumlah soal tes 

kepada subjek penelitian. Dalam pengumpulan data alat yang 

digunakan berupa soal test sesuai dengan materi. 

4) Wawancara 

Wawancara merupakan pertanyaan yang diajukan secara 

verbal kepada orang-orang yang dapat memberikan informasi / 

penjelasan hal-hal yang dianggap perlu pada penelitian ini yang 

diwawancarai adalah kepala sekolah, guru dan beberapa siswa kelas 

III tentang proses belajar mengajar mata pelajaran IPA selama ini. 
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B. Instrumen Pengumpulan Data 

1. Lembar observasi digunakan pada saat peneliti melakukan 

pembelajaran dengan penggunaa media audio visual ( VCD 

Pembelajaran ) di kelas III. Kemudian lembar observasi diberikan 

kepada pengamat untuk yaitu guru kelas untuk mengetahui apakah 

penggunaan media audio visual ( VCD Pembelajaran ) ini benar-benar 

telah terlaksana dengan baik. Di bawah ini adalah tabel kisi-kisinya, 

adapun lembar observasi terlampir. 

 

Tabel. 1.1 

Kisi-kisi lembar observasi aktivitas siswa dengan penggunaan media 

audio visual ( VCD Pembelajaran ) 

Aspek Indikator 
No 

item 

Persiapan A Penyusunan jadwal pemanfaatan 1 

B Memeriksa kelengkapan peralatan 2 
C  Mempelajari bahan penyerta judul yang tertera 3 

D  Mempersiapkan buku,alat tulis dan peralatan lain yang 

diperlukan 

4 

E Mempersiapkan buku,alat tulis dan peralatan lain yang 

diperlukan. 

5 

F  Memberikan penjelasan terhadap materi pokok 

 

6 

G  Menjelaskan tujuan dan materi pokok dengan petunjuk 7 

Pengayaan H Memberi penguatan/ penegasan pengayaan terhadap 
tayangan program 

8 
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I berdikusi`Pembahasan hasil diskusi 9 
J Membuat kesimpulan materi 10 

Tindak 
lanjut 

A Memberikan memberikan tugas kepada siswa 11 

B Umpan balik 12 

JUMLAH 12 

SKOR 48 

 
 

1.  Tes digunakan untuk mengetahui sejauh mana keberhasilan proses 

belajar mengajar yang dilakukan pada akhir kegiatan tiap-tiap siklus 

(post tes) dengan memberikan sejumlah soal tes kepada subjek 

penelitian. Dalam pengumpulan data alat yang digunakan berupa soal 

test sesuai dengan materi. Di bawah ini adalah tabel kisi-kisi soal tes 

siswa, adapun lembar tes terlampir. 

Tabel 1.2 

kisi-kisi soal tes evaluasi siswa 

Kompetensi Materi Indikator Soal Keterangan Dasar 

Pilihan Ganda 

1. Standar Kompetensi  

Mendeskripsikan kenampakan permukaan bumi 
 

2. Kompetensi Dasar  

Mengenal bentuk permukaanbumi 

3. Indikator 

Mengidentifikasi berbagai bentuk permukaan bumi daratan dan sebaran 
air 

4. Soal 
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1. Penampakan permukaan bumi yang paling tinggi 
disebut.... 

a. puncak gunung 
b. lembah 
c. dataran 
d.  lautan 

 

Nomor 1 

2. Suatu cara untuk mengetahui bahwa pada permukaan 
bumi sebagian besar terdiri atas air adalah…. 

a.  Mengamati laut 
b. Mengamati pegunungan 
c. Mengamati daratan 
d. Mengamati globe 

Nomor 4 

3. Tumbuhan bakau banyak ditemukan didaerah .... 
a. Perbukitan 
b. Lembah 
c. Lautan 
d. sungai 

 

Nomor 3 

4.Pada globe, lautan ditunjukan oleh warna.... 
 a.coklat 
b. Biru 
c. Hijau 
d. merah 

Nomor 7 

5.Jika kamu memperhatikan kapal yang berlayar 
meninggalkan pantai, bagian akhir yang dapat diamati 
adalah…. 

 a.   Lambang kapal 
b. Bendera 
c. Bagian depan 
d. Bagian belakang 

Nomor 2 

6. Pada saat matahari akan terbenam,bagian permukaan 
bumi yang masih kelihatan adalah ... 

a. Puncak gunung 
b. Lembah 
c. Bukit 
d. Danau 

Nomor 6 

7. Gambar disamping bentuk penampakan air disebut... 
a. Air 
b. Sungai 
c. Pantai 
d. lautan 

Nomor 9 

8. Bentuk permukaan bumi meliputi ... 
a. Gunung, dataran, gunung, lembah, dan sungai 
b. Bukit, Gunung, Sungai dan lembah 

Nomor 15 
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c. Laut, Daratan, Gunung dan sungai 
d. Gunung, daratan, sungai, lembah, laut dan bukit 

9. Sebagian besar bentuk permukaan bumi terdiri atas ... 
a. Sungai 
b. Air 
c. Laut 
d. daratan 

Nomor 5 

10. Bentuk bumi adalah .... 
a. Bulat lonjong 
b. Bulat panjang 
c. Bulat pepat 
d. Bulat padat 

 

Nomor 13 

11. Kenampakan alam yang berupa air dapat digunakan 
sebagai ... 

a. Bandara 
b. Stasiun 
c. Pelabuhan 
d. Perkantoran 

Nomor 8 

12. Dataran yang dimanfaatkan untuk pertanian adalah ... 
a. Dataran tinggi 
b. Dataran rendah 
c. Dataran sedang 
d. Danau 

 

Nomor 10 

13. Dataran yang dimanfaatkan untuk perkebunan adalah ... 
a. Dataran tinggi 
b. Dataran rendah 
c. Dataran sedang 
d. Danau 

 

Nomor 14 

14. Sungai – sungai didaerah pegunungan umumnya ... 
a. Tidak banyak ikan 
b. Untuk pengairan 
c. Masih alami 
d. Sudah tercemar 

Nomor 11 

15.Persawahan digunakan untuk.... 
a. Pertanian 
b. Perkebunan 
c. Kehutanan 
d. Pengairan 

Nomor 12 

 

c. Teknik Analisis Data 

Teknik análisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
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Dekriptif Kualitatif dan deskriptif kuantitatif, data kualitatif dan 

kuantitatif diperoleh dari hasil post tes Siklus I dan hasil post tes siklus 

II. 

K. SISTEMATIKA PEMBAHASAN 

Guna mempermudah pembahasan , maka penulis membagi pokok 

pembahasan menjadi beberapa BAB . Adapun sistematika 

pembahasannya adalah sebagai berikut : 

Bagian formalitas yang terdiri dari halaman judul skripsi, halaman 

surat pernyataan, halaman surat persetujuan skripsi, halaman pengesahan, 

halaman motto, halaman persembahan, halaman abstrak, halaman kata 

pengantar, halaman daftar isi, daftar tabel, daftar gambar serta daftar 

lampiran. 

   Bab I, merupakan pendahuluan yang berisi tentang latar belakang 

masalah,rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjuan 

pustaka, landasan teori, Hipotesis, Indikator Keberhasilan, metode 

penelitian, dan sistematika pembahasan. 

    Bab II, Membahas tentang gambaran umum MI YAPPI Rejosari 

Gunungkidul,yang meliputi : letak dan keadaan geografis, sejarah berdiri 

dan perkembangannya, dasar dan tujuan pendidikan, struktur organisasi, 

keadaan guru, siswa dan karyawan, serta keadaan sarana dan prasarana. 

    Bab III, Berisi tentang proses pembelajaran Ilmu Pengetahuan 

Sosial di MI YAPPI Rejosari, Gunungkidul. Yang meliputi : Pelaksanaan 

pembelajaran IPS dengan menggunakan Media Audio Visual ( VCD ) 
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pembelajaran dengan materi mengenal bentuk permukaan bumi. 

Pengaruh Pelaksanaan pembelajaran IPS dengan menggunakan Media 

Audio Visual ( VCD ) pembelajaran dengan materi mengenal bentuk 

permukaan bumi terhadap prestasi belajar siswa kelas III. 

    Kemudian terakhir Bab IV penutup, yang didalamnya berisi tentang 

kesimpulan, saran, dan kata penutup. 

    Bagian akhir dari skripsi ini terdiri atas daftar pustaka dan lampiran 

yang terkait dengan penelitian. 
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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN  

 

A. Kesimpulan 

1. Berdasarkan rumusan masalah diatas, yaitu ”Apakah penggunaan 

media audio visual ( VCD pembelajaran ) dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa kelas III’’?, dapat di ambil kesimpulan bahwa Media 

Audio Visual (VCD pembelajaran) dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa pada sub pokok bahasan mengenal bentuk permukaan bumi hal 

ini dapat dilihat dari hasil belajar siswa pada pembelajaran siklus I 

dan siklus II sebagai berikut: 

a. Pada siklus I nilai tertinggi yang dicapai siswa adalah 75 dan 

nilai terendah 50 dengan rata – rata 63.41. Sedangkan siswa 

yang sudah tuntas sebanyak 5 siswa, dan yang tidak mencapai 

ketuntasan ada  5 siswa, dengan persentase ketuntasan 42%. 

b. Pada siklus II nilai yang tertinggi dicapai siswa adalah 80 dan 

nilai terendah yaitu 60 dengan rata – rata 67.8. Sedangkan siswa 

yang tuntas sebanyak 10 siswa, dan yang tidak tuntas yaitu 2 

siswa, dengan persentase ketuntasan 83%. 

2. Penggunaan metode media audio visual ( VCD pembelajaran ) yang 

diterapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam proses 

pembelajaran sehingga memudahkan pencapaian kompetensi belajar 

sesuai dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Adapun tingkat 
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hasil belajar siswa pada pembelajaran siklus I dengan rata-rata 

63.41 meningkat menjadi 68.50 pada siklus II 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang terbukti bahwa penggunaan 

media audio visual (VCD Pembelajaran) dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa, maka peneliti memberikan saran sebagai berikut : 

A. Guru 

Sebaiknya guru dalam mengajar menggunakan media VCD 

pembelajaran untuk mempermudah siswa dalam memahami materi yang 

disampaikan oleh guru. Apabila siswa dapat memahami materi yang 

disampaikan oleh guru maka hasil belajar siswa akan meningkat. 

B. Sekolah 

Sekolah diharapkan untuk melengkapi peralatan yang menunjang 

kegiatan proses pembelajaran seperti LCD, computer, VCD Player dan 

TV agar proses pembelajaran dengan menggunakan media audio visual 

(VCD pembelajaran) dapat berlangsung dengan baik. 

C. Kata Penutup 

  Demikian yang dapat kami paparkan mengenai materi pokok bahasan 

dalam makalah ini, tentunya masih banyak kekurangan dan kelemahannya, 

kerena terbatasnya pengetahuan dan kurangnya rujukan atau referensi yang ada 

hubungannya dengan judul makalah ini. 

Penulis banyak berharap para pembaca yang budiman sudi memberikan kritik 
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dan saran yang membangun kepada penulis demi sempurnanya makalah ini dan 

dan penulisan makalah di kesempatan-kesempatan berikutnya. Semoga makalah 

ini berguna bagi penulis pada khususnya juga para pembaca yang budiman pada 

umumnya. Demikianlah ulasan kali ini, semoga bermanfaat untuk anda dan juga 

menginspirasi. 

 

Yogyakarta, ....Mei  2014 
Penulis 

 
 

Imam Bagus Muthoha , S.Pd.I 

 



DAFTAR PUSTAKA 

 

 Arsyad, Ashar. 2008. Media Pembelajaran. Jakarta: PT Raja Garfindo        Persada. 

Bower,Gordon H dan Hilgard, Ernes R. ( 1981 ), Theories of Learning Englewood 

Cliffs, NJ: Prentice Hall Inc 

Dahar, Ratna Wilis (1988), Teori-teori belajar Jakarta: P2LPTK Winkel, WS (1999), 

Psikologi Pengajaran Jakarta: PT Grasindo 

George, Darren; Mallery, Paul. 1995. SPSS/ Pc + Step by Stipe A Simple Guideand 

Reference 

Hadi Waspodo S. 2009. Efektifitas Media VCD Pembelajaran dan OHP Terhadap 

Prestasi Belajar. Solo: Universitas Sebelas Maret 

Parno. 2009. Penggunaan VCD Interaktif Untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa. 

Salatiga : UKSW Salatiga 

Rinanato, Andre. 1982. Peranan Media Audio Visual Dalam Pendidikan. 

Yogyakarta: PENERBIT Yayasan Kanisius 

Santoso, Singgih. 2003. Mengatasi Berbagai Masalah Statistik Dengan SPSS 

Versi 11.5. Jakarta : Rineka Cipta 

Sujana, Nana. 1989. Strategi Belajar Mengajar dalam Pengajaran Ilmu Pengetahuan 

Sosial. Jakarta : P2LTPK Depdikbud. 

Sujana, Nana. 1997. Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar. Bandung: CV Sinar Baru 

Surya Centra Perdana (2008) VCD pembelajaran http://vcdpembelajaran. 

com/menu.php ?mod=pedoman 

Tim Pengembangan MKDK IKIP Semarang. 1989. Psikologi Belajar. Semarang: 

IKIP Semarang Press. 

Tu’u, Tulus. 2004. Peran Disiplin pada Perilaku dan Prestasi Siswa. Jakarta. PT 

Grasindo 



Wijaya, Rusyan. 1992. Kemampuan Dasar Guru Dalam PBM. Bandung: Remaja 

Roesdakarya. 

Sadiman Arief  S . Media Pendidikan. (Jakarta : PT Radja Grafindo Persada 2010 ) hlm.49 

 

 


	HALAMAN JUDUL
	HALAMAN PERNYATAN
	HALAMAN PERSETUJUAN
	HALAMAN PENGESAHAN
	HALAMAN MOTTO
	HALAMAN PERSEMBAHAN
	ABSTRAK
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR GAMBAR
	DAFTAR LAMPIRAN
	BAB I

PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang
	B. Identifikasi Masalah
	C. Rumusan Masalah
	D. Tujuan Penelitian
	E. Manfaat Penelitian
	F. KAJIAN PUSTAKA
	G. LANDASAN TEORI
	H. HIPOTESIS
	I. INDIKATOR KEBERHASILAN
	J. METODE PENELITIAN
	K. SISTEMATIKA PEMBAHASAN

	BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN
	A. Kesimpulan
	B. Saran
	C. Kata Penutup

	DAFTAR PUSTAKA



